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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ayam kampung merupakan ayam lokal di Indonesia yang kehidupannya

sudah lekat dengan masyarakat, ayam kampung juga dikenal dengan sebutan

ayam buras (bukan ras), atau ayam sayur. Penampilan ayam kampung sangat

beragam, begitu pula sifat genetiknya, penyebarannya sangat luas karena populasi

ayam buras dijumpai di kota maupun desa. Potensinya patut dikembangkan untuk

meningkatkan gizi masyarakat dan menaikkan pendapatan keluarga.

Diakui atau tidak selera konsumen terhadap ayam kampung sangat tinggi.

Hal itu terlihat dari pertumbuhan populasi dan permintaan ayam kampung yang

semakin meningkat dari tahun ke tahun (Bakrie et al.,2003). Hal ini terlihat dari

peningkatan produksi ayam kampung dari tahun ke tahun, dimana pada tahun

2001 – 2005 terjadi peningkatan sebanyak 4,5 % dan pada tahun 2005 – 2009

konsumsi ayam kampung dari 1,49 juta ton meningkat menjadi 1,52 juta ton

(Aman, 2011). Mempertimbangkan potensi itu, perlu diupayakan jalan keluar

untuk meningkatkan populasi dan produktivitasnya.

Ayam kampung mempunyai kelebihan pada daya adaptasi tinggi karena

mampu menyesuaikan diri dengan berbagai situasi, kondisi lingkungan dan

perubahan iklim serta cuaca setempat. Ayam kampung memiliki bentuk badan

yang kompak dan susunan otot yang baik. Bentuk jari kaki tidak begitu panjang,

tetapi kuat dan ramping, kukunya tajam dan sangat kuat mengais tanah. Ayam

kampung penyebarannya secara merata dari dataran rendah sampai dataran tinggi.

Kondisi yang ada terkait dengan masalah utama dalam pengembangan

ayam kampung adalah rendahnya produksi. Salah satu faktor penyebabnya adalah

sistem pemeliharaan yang masih bersifat tradisional, jumlah pakan yang diberikan

belum mencukupi dan pemberian pakan yang belum mengacu kepada kaidah ilmu

nutrisi (Gunawan, 2002; Zakaria,2004a), terutama sekali pemberian pakan yang

belum memperhitungkan kebutuhan zat-zat makanan untuk berbagai tingkat

produksi. Keadaan tersebut disebabkan karena belum cukupnya informasi
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mengenai kebutuhan nutrisi untuk ayam kampung. Peningkatan populasi,

produksi dan efisiensi usaha ayam kampung, perlu ditingkatkan dari tradisional ke

arah agribisnis (Zakaria, 2004b).

Keuntungan dari sistem ternak ayam kampung yang dikandangkan adalah

tingkat kematian ayam kampung yang bisa ditekan secara signifikan. Selain

masalah kesehatan, beberapa sifat buruk ayam kampung juga bisa dikurangi

dengan model seperti mengeram, dengan rekayasa genetik sifat mengeram ini bisa

dikurangi. Sifat lain adalah sifat kanibal atau menyerang satu sama lain, sifat

agresif bisa dikurangi dengan cara seleksi dan menggunakan kandang liter. Selain

itu sifat agresif bisa dikurangi dengan penggunaan ransum dengan serat kasar

tinggi, mengurangi kepadatan populasi dalam kandang dan membuat kandang

tidak terlalu terang. (Edjeng Suprijatna, 2013).

Permintaan daging ayam kampung cenderung mengalami peningkatan dari

waktu ke waktu. Menurut Dirjen Bina Produksi Peternakan saat ini pasokan

daging ayam kampung baru bisa memenuhi 5,5% dari total kebutuhan daging

ayam nasional. Pada 10 tahun mendatang diharapkan pasokan ayam kampung

akan mencapai 25% dari kebutuhan total daging ayam nasional. Dengan target

sebesar tersebut pengembangan bisnis ayam kampung akan mampu

menggerakkan ekonomi pedesaan yang notabenenya merupakan usaha skala

mikro, kecil dan koperasi. Pengembangan bisnis ternak ayam kampung sendiri

tidak hanya bermanfaat bagi peternak tetapi juga sektor usaha lain misalnya nilai

perdagangan dari pakan dan pengolahan daging ayam kampung. Kenyataannya

budidaya ayam kampung menemui kendala utama yaitu pertumbuhan yang

cenderung lebih lambat jika dibandingkan dengan ayam ras pedaging yang

mampu panen dalam waktu 40 hari.

Dengan adanya teknologi baru, kini hadir ayam kampung super atau ayam

jawa super. Ternak ayam kampung super secara nyata lebih menjanjikan karena

dalam masa pemeliharaan panen membutuhkan waktu 55-60 hari saja. Masa

panen yang cepat pada ayam kampung super memberikan keuntungan yang cukup

menggiurkan diantaranya tingkat kematian yang realatif rendah, penghematan

biaya pemeliharaan dan pakan. Ayam kampung super merupakan hasil
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persilangan terbaru yang melibatkan teknologi persilangan ternak sehingga

didapatkan pertumbuhan yang cepat dan memiliki karakteristik daging dan bentuk

ayam kampung. Nilai harga jual ayam kampung lebih tinggi dibandingkan dengan

ayam broiler, harga berkisar antara Rp. 19.000–Rp. 25.000 menurut riset pasar

selama tahun 2013-2014.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat dibuat

rumusan masalah pertanyaan sebagai beikut :

1. Apakah karateristik peternak dan kedisiplinan peternak ayam

kampung berpengaruh secara serempak terhadap produktivitas

peternak ayam kampung di Jember ?

2. Apakah karateristik peternak dan kedisiplinan peternak ayam

kampung berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas peternak

ayam kampung di Jember ?

3. Manakah faktor yang dominan mempengaruhi produktivitas peternak

ayam kampung di Jember ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Untuk menguji dan menganlisis pengaruh karateristik internal dan

kedisiplinan peternak ayam kampung secara seremapak terhadap

produktivitas peternak ayam kampung di Jember ?

2. Untuk menguji dan menganlisis pengaruh karateristik internal dan

kedisiplinan peternak ayam kampung secara parsial terhadap

produktivitas peternak ayam kampung di Jember ?

3. Untuk menguji dan menganlisis faktor yang dominan terhadap

produktivitas peternak ayam kampung di Jember
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi khasanah ilmiah maupun

penerapannya bagi para petani peternak. Dari aspek ilmiah hasil penelitian ini

diharapkan menambah informasi tentang karateristik dan kedisiplinan petrnak

ayam kampung yang nantinya sangat berpengaruh besar pada produktivitas

peternak ayam kampung, dan tentunya yang akan memberikan pengaruh secara

ekonomis terhadap peternak ayam kampung tersebut.


